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Lampiran I 

INSTRUMEN PENELITIAN 

A. Instrumen Observasi 

Tujuan Observasi: Mengamati praktik pembiasaan literasi Al-Quran di SMAN 

Jogoroto Jombang untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran. 

1. Pembiasaan literasi Al-Qur’an 

2. Kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an 

B. Instrumen Dokumentasi 

Tujuan Dokumentasi: Mengumpulkan bukti-bukti visual terkait dengan 

pembiasaan literasi Al-Quran di SMAN Jogoroto Jombang. 

1. Foto kegiatan pembiasaan literasi Al-Qur’an 

2. Foto ruang baca literasi Al-Qur’an 

C. Instrumen Wawancara. 

Tujuan Wawancara: Mendapatkan pandangan dari pihak terkait (waka 

kurikulum, guru PAI, dan siswa) mengenai pembiasaan literasi Al-Quran di SMAN 

Jogoroto Jombang. 

1. Pembiasaan Literasi Al-Qur’an di SMAN Jogoroto Jombang  

a. Wawancara dengan Waka Kurikulum 

1) Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap pentingnya literasi Al-Quran di 

lingkungan sekolah? 

2) Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa strategi dan program literasi Al-

Quran diterapkan secara efektif di sekolah? 

3) Apakah terdapat kebijakan atau inisiatif khusus dari sekolah untuk 

mendukung pembelajaran membaca Al-Quran? 

b. Wawancara dengan Guru PAI dan Pelatih STIT UW 

1) Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap pentingnya literasi Al-Quran di 

lingkungan sekolah? 

2) Bagaimana Bapak/Ibu membiasakan literasi Al-Quran di lingkungan 

sekolah? 



3) Menurut Bapak/Ibu apakah tujuan dari literasi Al-Qur’an? 

c. Wawancara dengan Siswa 

1) Bagaimana pengalaman pribadi menurut kamu mengenai kegiatan 

pembiasaan literasi Al-Qur’an di sekolah? 

2) Menurut kamu apakah Bapak/Ibu guru sudah mendampingi dengan baik 

dalam proses kegiatan pembiasaan literasi Al-Qur’an di sekolah? 

2. Pembiasaan Literasi Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-

Quran Siswa di SMAN Jogoroto Jombang 

a. Wawancara dengan Waka Kurikulum 

1) Bagaimana Bapak/Ibu melihat betapa pentingnya meningkatkan 

kemampuan baca Al-Quran di SMAN Jogoroto Jombang? 

2) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kemampuan siswa dalam 

membaca Al-Quran di SMAN Jogoroto Jombang? 

3) Menurut Bapak/Ibu bagaimana kefasihan dalam membaca Al-Qur’an 

siswa di SMAN Jogoroto Jombang? 

4) Menurut Bapak/Ibu bagaimana penguasaan terhadap makharijul huruf 

dalam membaca Al-Qur’an siswa di SMAN Jogoroto Jombang? 

5) Menurut Bapak/Ibu bagaimana penguasaan tajwid dalam membaca Al-

Qur’an siswa di SMAN Jogoroto Jombang? 

6) Apa visi Bapak/Ibu untuk mengembangkan literasi Al-Qur’an di sekolah 

ini dalam jangka pendek dan panjang? 

b. Wawancara dengan Guru PAI dan Pelatih STIT UW 

1) Menurut Bapak/Ibu bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam 

membaca Al-Qur’an? 

2) Bagaimana cara Bapak/Ibu mengetahui kemampuan membaca Al-Quran 

siswa? 

3) Menurut Bapak/Ibu bagaimana kefasihan dalam membaca Al-Qur’an 

siswa? 

4) Menurut Bapak/Ibu bagaimana penguasaan terhadap makharijul huruf 

dalam membaca Al-Qur’an siswa? 



5) Menurut Bapak/Ibu bagaimana penguasaan tajwid dalam membaca Al-

Qur’an siswa? 

c. Wawancara dengan Siswa 

1) Bagaimana pendapatmu mengenai kegiatan pembiasaan literasi Al-Qur’an 

di lingkungan sekolah ini apakah dapat membantu kamu meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Quran? 

2) Apakah kamu sudah mampu membaca Al-Qur’an dengan fasih? 

3) Apakah kamu sudah benar mengenai makharijul huruf dalam membaca Al-

Qur’an? 

4) Apakah kamu sudah sesuai dengan tajwid dalam membaca Al-Qur’an? 

 



Lampiran III 

PROFIL SMAN JOGOROTO JOMBANG 

A. Letak Geografis dan Sejarah SMAN Jogoroto Jombang 

SMAN Jogoroto Jombang merupakan sekolah menengah atas yang terletak di 

Kecamatan  Jogoroto pada posisi di sebelah tenggara dari ibukota kabupaten Jombang 

dengan jarak 10 km dari pusat ibukota kabupaten. 

Kecamatan Jogoroto secara geografis merupakan dataran rendah dengan ketinggian 

rata-rata 44 meter diatas permukaan air laut, dengan batas-batas wilayah kecamatan; sebelah 

utara berbatasan dengan kecamatan Peterongan dan kecamatan Sumobito, sebelah timur 

berbatasan dengan kecamatan Mojowarno dan kecamatan Mojoagung, sebelah selatan 

berbatasan dengan kecamatan Mojowarno dan kecamatan Diwek, sebelah barat berbatasan 

dengan kecamatan Jombang dan Kecamatan Diwek. 

Kecamatan Jogoroto yang terdiri dari sebelas desa memiliki potensi sumber daya 

alam bidang pertanian, sehingga sebagian besar penduduk kecamatan Jogoroto merupakan 

petani. Selain mata pencaharian di bidang pertanian di kecamatan Jogoroto telah tumbuh 

beberapa industri kecil sebagai mata pencaharian utama maupun sambilan. Industri kecil 

yang menonjol di kecamatan Jogoroto antara lain; sentra industri pandai besi dan alat-alat 

pertanian di desa Janti, sentra industri alat-alat dapur di desa Tambar, sentra industri tahu di 

desa Sumbermulyo, sentra industri pembuatan gawang cor di desa Jogoroto, sentra industri 

kecil sepatu di desa Alang-alang Caruban,  usaha permen,  kerajinan dan lain-lain. 

SMAN Jogoroto Jombang dibangun pada tahun 1998, dengan luas  areal sekolah 

seluruhnya  sekitar 12.130 m2 . SMAN Jogoroto beralamat di Jalan Raya Jogoroto No. 75 B 

Jogoroto, Jombang.  Gedung SMAN Jogoroto pertama kali dibangun terdiri 4 lokal yaitu 

Ruang Kantor dan Guru, Ruang laboratorium IPA, Ruang Perpuskakaan, dan Ruang kelas (4 

ruang kelas). Pada tahun itu mulai menerima murid baru kelas I tahun pelajaran 1998/1999 

sebanyak 2 rombongan belajar. 

Tahun Pelajaran 2023-2024 saat ini, SMAN Jogoroto telah memiliki 30 rombongan 

belajar  yang terdiri dari 10 rombel kelas X, 10 rombel kelas XI dan 10 rombel kelas XII dan 

sudah  terakreditasi A. Tahun Pelajaran 2023/2024 SMAN Jogoroto menerapkan 2 



Kurikulum yaitu Kurikulum Merdeka dan sekarang sudah memasuki tahun ke-dua untuk 

kelas X dan XI dan Kurikulum 2013 untuk kelas XII. 

B. Visi misi SMAN Jogoroto Jombang 

SMAN Jogoroto Jombang merupakan salah satu SMAN di Kabupaten Jombang, 

berlokasi di jalan Jogoroto No.75 B Jogoroto Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang Jawa 

Timur. SMAN Jogoroto terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dengan visi yaitu, 

“Mewujudkan Peserta didik yang Bertaqwa, Berprestasi, Berinovasi, Berbudaya Lingkungan, 

Berperan serta dalam Kehidupan Global”. Sehingga ke depan diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pada penyediaan sumber daya manusia yang unggul, kompetitif, kreatif, inovatif, 

arif, dan berakhlakul karimah. 

Sekolah ini akan terus mengembangkan program pembelajaran yang inovatif. 

Pembiasaan literasi, pendalaman materi AKM dan SNBT, mengembangkan minat dan bakat 

peserta didik, dan memperkuat kerja sama dengan lembaga pendidikan untuk memastikan 

lulusan SMAN Jogoroto memiliki daya saing yang tinggi di dunia pendidikan dan 

mempersiapkan masuk perguruan tinggi negeri dan swasta. 

 



Lampiran IV 

FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN LITERASI AL-QUR’AN 

 

Menyimak bacaan Al-Qur’an dengan seksama 

 

         Perwakilan siswa kelas XII baca Al-Qur’an 



 

       Belajar Al-Qur’an secara privat dan berkelompok 

 

Tes baca Al-Qur’an 

 

 



 

FOTO DOKUMENTASI WAWANCARA PENELITIAN 

 

Dokumentasi wawancara dengan Guru PAI 

 

       Dokumentasi wawancara dengan Waka Kurikulum 



 

Dokumentasi wawancara dengan Pelatih STIT UW 



Lampiran V 
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